BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Industri farmasi mempunyai fungsi untuk membuat obat dan bahan obat,
pelatihan dan pendidikan, untuk penelitian serta pengembangan kesehatan
masyarakat. Penting bagi seorang farmasis untuk mengetahui cara pembuatan
obat yang baik agar saat berada di lapangan dapat menjadi seorang yang
kompeten dan terkualifikasi agar produk yang dipertanggungjawabkan dapat
memenuhi standard yang telah ditetapkan serta dapat meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat.

Walaupun pada praktek kerja lapangan kali ini tidak dilakukan pada
industri secara langsung dikarenakan COVID-19, penulis telah mendalami ilmu
pada cara pembuatan obat yang baik dan dapat melihat garis besar pada beberapa
departemen di industri farmasi, dan mengetahui beberapa tugas khusus yang

dilakukan farmasis pada beberapa departemen di industri farmasi.

5.2 Saran

Karena pekerjaan farmasi di kemudian hari merupakan praktik, maka
pembelajaran secara teoritis saja tidak cukup untuk mempersiapkan penulis dalam
dunia kerja. Maka dari itu, disarankan untuk dilakukan praktek kerja lapangan
secara praktik pada laboratorium, atau dapat pula dilakukan penundaan praktek
kerja lapangan, sehingga diganti menjadi pengerjaan skripsi dahulu pada semester
7 dan melakukan praktek kerja lapangan sesuai bidangnya (di industri
sesungguhnya) pada semester 8.
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